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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang menyebabkan pendapatan per 

kapita penduduk suatu masyarakat meningkat dalam jangka panjang (Todaro, 2006). 

Berdasarkan Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, 

pemerintah pusat memberikan kewenangan yang lebih besar kepada daerah untuk 

melakukan serangkaian proses, mekanisme dan tahapan perencanaan yang dapat 

menjamin keseimbangan pembangunan. Adanya undang-undang tersebut maka 

pemerintah daerah diberi hak atau wewenang untuk melakukan pembangunan 

ekonomi daerahnya. 

Secara umum, pembangunan ekonomi adalah proses untuk meningkatkan 

pendapatan total dan pendapatan per kapita dengan memperhitungkan adanya 

pertumbuhan penduduk di suatu negara. Peningkatan jumlah penduduk menuntut 

para penentu kebijakan pembangunan terutama di daerah, untuk menggerakkan 

seluruh sektor perekonomiannya secara maksimal dan untuk menghasilkan barang 

serta jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat dalam bentuk peningkatan output 

agregrat atau Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) setiap tahunnya (Emalia & 

Farida, 2018). Pulau Jawa mempunyai peran penting dalam perekonomian nasional, 

selama periode 2015-2020 kinerja perekonomian Pulau Jawa relatif cukup baik. Dari 

perspektif wilayah, Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa laju pertumbuhan 

ekonomi di Pulau Jawa yaitu sebagai berikut.  
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Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Pada Provinsi di Pulau Jawa Tahun 2020 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022 

 

Berdasarkan Gambar 1.1 diketahui bahwa pertumbuhan ekonomi pada provinsi di 

Pulau Jawa tahun 2020 menurun. Penurunan tertinggi terjadi pada Provinsi Banten 

mencapai -3,08 persen, sedangkan provinsi yang lainnya yaitu seperti Provinsi DI 

Yogyakarta mencapai -2,68 persen, Provinsi Jawa Tengah mencapai -2,65, Provinsi 

Jawa Barat mencapai -2,52, Provinsi Jawa Timur mencapai -2,33 dan Provinsi DKI 

Jakarta mencapai -2,29 mengalami penurunan lebih rendah dibandingkan provinsi 

lainnya di Pulau Jawa. Penurunan yang terjadi pada provinsi di Pulau Jawa pada 

tahun 2020 dikarenakan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) wilayah 

di Pulau Jawa mengalami penurunan, secara umum didorong dengan penurunan 

seluruh komponen dari sisi pengeluaran serta penurunan hampir seluruh sektor utama 

dari sisi lapangan usaha, hal itu menyebabkan terjadinya inflasi dan menurunnya 

jumlah angkatan kerja disertai dengan meningkatnya jumlah pengangguran. 

Akibatnya berdampak pada kesejahteraan masyarakat di setiap provinsi di Pulau 
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Jawa yang mengalami penurunan. Penurunan ini dicerminkan oleh meningkatnya 

angka kemiskinan baik di pedesaan maupun di perkotaan, garis kemiskinan yang 

meningkat sebesar 4,74 persen dengan jumlah penduduk miskin di Provinsi Banten 

menjadi 5,90 persen. Kenaikan kemiskinan tersebut mendorong meningkatnya 

ketimpangan masyarakat. 

Dari penjelasan itu dapat diketahui bahwa terjadinya ketimpangan masyarakat 

antar provinsi di Pulau Jawa. Salah satu penyebabnya yaitu tidak meratanya 

pertumbuhan ekonomi dapat disebabkan karena adanya beberapa provinsi yang 

memiliki pertumbuhan ekonomi dengan nilai dibawah provinsi lainnya, yang 

disebabkan karena kurang lengkapnya fasilitas sarana dan prasarana atau 

infrastruktur di setiap daerah, kesenjangan pendapatan antar daerah, tingkat mobilitas 

faktor produksi yang relatif rendah antar daerah, dan perbedaan sumber daya alam 

dan kondisi geografis antar daerah. 

Salah satu kebijakan pemerintah untuk mempersempit kesenjangan antar 

daerah adalah diterapkannya kebijakan pembangunan daerah melalui konsep 

kawasan andalan, berdasarkan potensi yang dimiliki masing-masing daerah. Melalui 

kebijakan tersebut diharapkan dapat terjadi keseimbangan tingkat pertumbuhan 

ekonomi dan pendapatan per kapita antar wilayah, sehingga dapat menutup atau 

minimal dapat mempersempit kesenjangan ekonomi antar daerah (Kuncoro, 2002). 

Pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pendapatan harus berjalan 

berdampingan agar dapat terciptanya pemerataan pertumbuhan ekonomi di setiap 

daerah. Jika hal ini dapat berlangsung berkelanjutan, maka daerah-daerah dapat 

terpacu untuk tumbuh dan berkembang. Daerah yang semula tidak produktif dan 
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tertinggal akan memiliki peluang untuk maju dan memiliki produktivitas yang sama 

atau lebih baik dari daerah lainnya (Putri et al., 2015). 

 Penelitian ini akan mencari wilayah atau Provinsi yang menjadi pusat 

pertumbuhan serta interaksi antar Provinsi di Pulau Jawa, sebagai salah satu upaya 

untuk mengurangi kesenjangan pembangunan antar daerah. Penelitian serupa juga 

telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya Priyadi & Atmadji, (2017) 

mengidentifikasi pusat-pusat pertumbuhan dan wilayah hinterland di Provinsi 

Yogyakarta, menggunakan metode analisis konsentrasi geografi, analisis skalogam 

dan analisis gravitasi sama halnya dengan Emalia & Farida, (2018) dengan 

melaksanakan identifikasi pusat pertumbuhan dan interaksi spasial di Provinsi 

Lampung, capaian kedua penelitian tersebut memperlihatkan bahwa adanya daerah 

yang menjadi pusat pertumbuhan serta terdapat daerah yang memiliki nilai interaksi 

yang tinggi dari daerah lainnya. Temuan Ke & Feser, (2010) menemukan bahwa 

kota-kota besar yang menjadi pusat pertumbuhan diwilayah Cina bagian tengah dapat 

membantu kota-kota kecil dan wilayah sekitarnya yang tertinggal, sehingga dapat 

diketahui wilayah mana yang menjadi pusat pertumbuhan. 

Konsep pusat pertumbuhan sendiri dilandasi oleh konsep ruang ekonomi 

(economic space) yang dikemukakan oleh Francoins Perroux. Menurut  Perroux, 

(1988) bahwa pertumbuhan tidak muncul diberbagai daerah pada waktu yang 

bersamaan, pertumbuhan akan muncul pada kutub-kutub pertumbuhan dengan 

intensitas yang berbeda dan dengan akibat yang berbeda pula (Tarigan, 2004). Pusat 

pertumbuhan (growth pole) dapat diartikan dengan dua cara yaitu secara fungsional 

dan geografis.  
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Secara fungsional, pusat pertumbuhan adalah suatu lokasi konsentrasi 

kelompok usaha yang karena sifat hubungannya memiliki unsur-unsur kedinamisan 

sehingga mampu menstimulasi kehidupan ekonomi, baik ke dalam maupun ke luar. 

Apabila dilihat secara geografis pusat pertumbuhan adalah suatu lokasi yang 

memiliki banyak fasilitas dan kemudahan sehingga menjadi pusat daya tarik (pole of 

attraction) yang menyebabkan berbagai usaha tertarik untuk berlokasi di tempat 

tersebut dan masyarakat senang datang memanfaatkan fasilitas yang ada.  

Melihat kondisi perekonomian Indonesia yang terus mengalami perubahan, 

maka peneliti merasa perlu untuk dilakukan penelitian terkait kondisi regionalisasi 

daerah di Pulau Jawa. Hal yang melatarbelakangi studi ini yakni: Pulau Jawa ialah 

salah satu pulau dengan wilayah terluas di Indonesia serta mempunyai PDRB 

tertinggi di Indonesia. Namun, terdapat beberapa Provinsi yang memiliki tingkat 

distribusi fasilitas antar wilayah yang sangat rendah, atau terjadi ketimpangan antar 

wilayah yang tinggi. Dengan kondisi wilayah yang cukup luas tersebut perlu 

ditetapkan adanya wilayah sebagai pusat pertumbuhan, agar terbentuk pemerataan 

pembangunan antar wilayah. Dengan demikian peneliti melakukan penelitian yaitu 

untuk menganalisis  penentuan pola pusat pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa. 

1.2. Rumusan Masalah 

Penentuan pusat pertumbuhan adalah cara yang digunakan untuk menggerakan 

pembangunan dan perkembangan suatu wilayah. Pusat pertumbuhan sebagai suatu 

strategi bagi pemerintah daerah untuk menentukan dimana nantinya sebuah kegiatan 

aktivitas ekonomi dilakuakan. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dirumuskanlah 

beberapa permasalahan sebagai berikut : 
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1. Provinsi manakah yang menjadi daerah cepat maju dan tumbuh di Pulau Jawa 

pada tahun 2015-2020? 

2. Bagaimana kekuatan interaksi spasial antar provinsi sebagai pusat pertumbuhan 

dengan provinsi lain di Pulau Jawa pada tahun 2015-2020? 

3. Bagaimana pola persebaran (pemetaan) pusat pertumbuhan ekonomi di Pulau 

Jawa pada tahun 2015-2020? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitan ini memiliki beberapa tujuan, yaitu untuk : 

1. Menganalisis Provinsi mana yang menjadi daerah cepat maju dan tumbuh di 

Pulau Jawa. 

2. Menganalisis kekuatan interaksi ekonomi antar Provinsi pusat pertumbuhan 

dengan Provinsi lain di Pulau Jawa. 

3. Menganalisis pola persebaran (pemetaan) pusat pertumbuhan di setiap Provinsi 

di Pulau Jawa. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan akademik bagi seluruh 

mahasiswa sebagai pengetahuan tambahan dan bahan masukan, serta dapat  dijadikan 

acuan dan sumber bacaan mengenai analisis penentuan pola pusat pertumbuhan 

ekonomi di Pulau Jawa. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pengambil keputusan 

yaitu instansi pemerintah maupun swasta terutama dalam hal studi analisis penentuan 

pola pusat pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa. 
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